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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 

Nomor: 158 Tahun1987 –Nomor:0543b/u/1987 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب  2

 ‘ ع T 18 ت  3

 G غ Ṡ 19 ث  4

 F ف J 20 ج 5

 Q ق H 21 ح 6

 K ك  Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و  Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ’ ء Sy 28 ش  13

 Y ي  Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari 

vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

 ََ  Fatḥah A 

 َِ  Kasrah I 

 َُ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 

Nama Gabungan Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و   Fatḥah dan wau Au 

 

Contoh: 

ف كي  :  kaifa  

 haula : هول 
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3. Maddah 

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda 

ا ََ / ي   Fatḥah dan alif 

atauya 

Ā 

ي  َِ  Kasrah dan ya Ī 

ي  َُ  Dammah dan wau Ū 

Contoh: 

 qāla  : قاَلَ 

 ramā  : رَمَى

 qīla  : قيِْلَ 

 yaqūlu : يقَوُْلُ 

 

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan 

dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua 

kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 
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Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl : رَوْضَةُ اْلََطْفاَلْ 

-al-Madīnah al-Munawwarah/ al :  الَْمَدِيْنَةُ الْمُنوَّرَة

Madīnatul Munawwarah 

 Ṭalḥah :  طَلْحَةْ 

 

Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 

transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan nama-nama 

lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn 

Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.  
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ABSTRAK 
 

Nama : Muhammad Ilham Haekal 

Nim : 16060412 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam / 

Ilmu Ekonomi 

Judul : Analisis Pengelolaan Alokasi Dana 

Desa Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat (Studi Pada Desa Bukit 

Meusara Kota Jantho) 

Pembimbing I : Dr. Hafas Furqani, M.Ec  

Pembimbing II : A. Rahmat Adi, S.E., M.Si  

 

Salah satu indikator pembangunan desa dapat dilakukan dengan 

pemanfaatan dana desa. Dana desa berfungsi untuk pelaksanaan 

pembangunan desa seperti pembangunan infrastruktur desa, 

pemberdayaan masyarakat desa serta pembangunan ekonomi 

masyarakat desa. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

proses pengelolaan dana desa dalam pembangunan ekonomi 

masyarakat untuk kesejahteraan di Desa Bukit Meusara Kecamatan 

Kota Jantho. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif dengan menggunakan data primer. Jumlah informan 

dalam penelitian ini berjumlah 30 orang yang berasal dari aparatur 

desa dan masyarakat Desa Bukit Meusara. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa penggunaan dana desa dilakukan melalui 

pembangunan fisik dan non fisik. Pembangunan fisik meliputi 

Pembangunan Pagar Meunasah Gampong, Drainase, Pagar 

Posyandu, Pengadaan Kursi, Teratak, Pengadaan Ambal Tempat 

Ibadah dan BLT di masa pandemi Covid-19. Pembangunan Non 

Fisik meliputi Usaha Keramba Lele, Usaha Merajut, Menghias 

Inai, Daur Ulang Sampah dan Sosialisasi tentang Pembangunan di 

Lingkungan Masyarakat yang bertujuan untuk meningkatkan 

pendapatan di lingkungan masyarakat sehingga dapat mengurangi 

angka kemiskinan dan terciptanya kesejahteraan. 

 

Kata Kunci : Pengelolaan, Dana Desa, Kesejahteraan Masyarakat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang Penelitian 

Pembangunan pada hakikatnya bertujuan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi masyarakat untuk menuju 

kehidupan yang lebih baik. Strategi pembangunan di Indonesia 

merupakan upaya peningkatan pemerataan pembangunan beserta 

hasil-hasilnya melalui arah kebijakan pembangunan sektoral dan 

kinerja masyarakat terutama di pedesaan. Dengan berdasarkan 

pendekatan bahwa pembangunan didasarkan pada pembangunan 

yang dilakukan dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat dengan 

bantuan pemerintah maka adanya keseimbangan kewajiban yang 

dilakukan bersama pemerintah dan masyarakat secara seimbang. 

Masyarakat desa menjadi fokus penting dalam pembangunan 

pemerintah. Karena sebagian besar wilayah Indonesia berada di 

daerah pedesaan (Tangkumahat, dkk, 2017). 

Desa sebagai suatu organisasi pemerintahan yang secara 

politis memiliki kewenangan tertentu untuk mengurus dan 

mengatur warga atau komunitasnya. Dengan posisi tersebut desa 

memiliki peran yang sangat penting dalam menunjang 

kesuksesan pemerintahan nasional dan pembangunan nasional 

secara luas. Desa menjadi garda terdepan dalam menggapai 

keberhasilan dari segala urusan dan program-program dari 

pemerintah. Penyelenggaraan pemerintahan desa di jelaskan 

merupakan subsistem dari sistem penyelenggaraan pemerintahan, 
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sehingga desa memiliki kewenangan untuk mengatur dan 

mengurus kepentingan masyarakatnya Gagasan otonomi desa 

berpijak pada prinsip good governance dengan berpedoman pada 

efisiensi, efektivitas, transparansi, akuntabilitas dan demokratisasi 

nilai-nilai kerakyatan dalam praktik penyelenggaraan 

pemerintahan. Desa merupakan basis kekuatan sosial ekonomi, 

politik yang perlu mendapatkan perhatian khusus dan serius dari 

pemerintah (Tangkumahat, dkk, 2017). 

Sebagai wujud dari perhatian pemerintah maka lahirlah 

UU No. 6/2014 tentang Desa. Yang menyatakan bahwa Desa 

adalah kesatuan masyarakat hukum yang meniliki batas-batas 

wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat setempat yang diakui dan dihormati 

dalam sistem pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Dalam hal ini, desa diberikan otonomi untuk mengatur dan 

mengurus kepentingan masyarakat berdasarkan hak asal- usul, 

adat istiadat, dan nilai sosial budaya masyarakat desa, serta 

menetapkan dan mengelola kelembagaan desa (Aziz, 2016).  

Undang-Undang tersebut juga menjelaskan pemberian 

wewenang kepada Pemerintah untuk mengalokasikan dana desa. 

Alokasi Dana Desa harus digunakan dan dialokasikan sebagai 

mana mestinya sesuai dengan undang-undang dan ketentuan yang 

berlaku yang telah ditetapkan pemerintah Indonesia (Erni, 2018). 

Untuk itu pembangunan pedesaan yang dilaksanakan harus sesuai 

dengan masalah yang dihadapi, serta partisipasi masyarakatnya 
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dengan mengunakan sumberdaya yang diperlukan untuk 

merancang dan membangun perekonomian yang dimiliki, serta 

memanfaatkan potensi ekonomi yang ada sehingga dapat 

meningkatkan perekonomian masyarakat (Mohammad, 2018). 

Dana desa adalah dana yang dikeluarkan oleh pemerintah 

pusat untuk pembangunan dan peningkatan kesejahteraan 

masyarakat dengan memberikan amanah kepada desa untuk 

mengatur urusan pemerintahan desa, kepentingan masyarakat 

sesuai dengan kebutuhan desa. Kepala Desa adalah pelaksana 

kebijakan sedangkan Badan Permusyawaratan Desa dan lembaga 

pembuat dan pengawas kebijakan (Peraturan Desa). Pengelolaan 

keuangan desa menjadi wewenang desa yang dijabarkan dalam 

Peraturan Desa (Perdes) tentang Anggaran dan Pendapatan 

Belanja Desa (APBD).  

Sumber-sumber pendapatan desa yaitu; (1) pendapatan 

asli desa (2) dana desa yang bersumber dari APBN (3) bagian 

dari hasil PDRD Kab/kota (4) Alokasi Dana Desa dari Kab/Kota 

(5) bantuan keuangan dari APBD Provinsi dan APBD Kab/Kota 

(6) hibah dan sumbangan pihak ketiga dan (7) lain-lain 

pendapatan desa yang sah. Sebelum adanya anggaran Dana Desa, 

setiap desa sudah menerima Alokasi Dana Desa (ADD) namun 

jumlahnya tergolong kecil karena hitungan ADD didapat dari 

pembagian dana perimbangan yang diterima pemerintah daerah 

kabupaten/kota paling sedikit 10% setelah dikurangi Dana 

Alokasi Khusus (Tangkumahat, dkk, 2017). 
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Alokasi dana desa (ADD) merupakan salah satu bentuk 

hubungan keuangan antar tingkat pemerintahan yaitu hubungan 

keuangan antara pemerintah Kabupaten dengan Pemerintah Desa. 

Untuk dapat merumuskan hubungan keuangan yang sesuai maka 

diperlukan pemahaman mengenai kewenangan yang dimiliki 

pemerintah desa. Kesejahteraan Masyarakat merupakan salah satu 

kondisi terpenuhinya kebutuhan sandang dan pangan, biaya 

pendidikan dan kesehatan yang murah dan berkualitas atau kondisi 

dimana tercukupinya kabutuhan jasmani dan rohani (Badruddin, 

2012).  

Di dalam pengelolaan alokasi dana desa di Desa Bukit 

Meusara, Kec. Kota Jantho, Aceh Besar. Terdiri dari 3 (Tiga) 

dusun diantaranya: Dusun Hijrah, Tursina, dan Arafah yang 

berjumlah 40 Kepala Keluarga (KK). Kondisi perekonomian di 

desa Bukit Meusara Kota Jantho di dominasi pada sektor pertanian 

= 10%, buruh tidak tetap = 8%, PNS = 60%, karyawan swasta = 

15%, pedagang = 4%, wiraswasta = 6%., Petani = 10% dan 

TNI/POLRI = 3%. Di kecamatan Kota Jantho ini mengalokasikan 

dana ke setiap tahunnya dari 2016-2020 bekisar antara Rp 

129.706.000 (Seratus Dua Puluh Sembilan Juta Tujuh Ratus Enam 

Ribu Rupiah) s/d Rp 276.232.140 (Dua Ratus Tujuh Puluh Enam 

Juta Dua Ratus Tiga Puluh Dua Ribu Rupiah) pertahun sudah 

termasuk anggaran aparatur desa alokasi dana desa dari tahun 

2016-2020.  
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Tabel 1.1 

Alokasi Dana Desa 2016-2020 

No Tahun Jumlah 

1 2016 129.706.000 

2 2017 133.152.500 

3 2018 131.932.000 

4 2019 180.720.000 

5 2020 276.232.140 

Sumber: Laporan APBG  Bukit Meusara 

Menurut Undang-Undang Nomor 6 tahun 2014 tentang 

Desa terdapat empat program prioritas ADD yaitu penerapan 

Program Unggulan Kawasan Pedesaan (PRUKADES), 

pembangunan embung desa, pembentukan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) serta membangun sarana dan prasarana olahraga 

desa. Pemerintah Desa membentuk BUMDes dengan tujuan untuk 

mendayagunakan segala potensi ekonomi yang ada di desa, 

kelembagaan perekonomian, serta potensi sumber daya alam dan 

sumber daya manusia dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat desa. Alokasi dana desa (ADD) yang dilakukan di 

Bukit Meusara Kec. Kota Jantho, Aceh Besar memfokuskan 

alokasi terhadap pembangunan usaha gampong.  

Penduduk gampong memproduksi usaha merajut dan 

menghias inai. Usaha merajut merupakan aktivitas kerajinan tangan 

dengan gulungan benang dan jarum khusus. Seluruh masyarakat 

Desa Bukit Meusara dapat membuat banyak produk menarik dari 

ketrampilan merajut seperti pakaian, syal dan tas. Disamping itu, 

usaha menghias inai merupakan sebuah usaha sejenis tato tidak 
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permanen yang terbuat dari bahan alami. Biasanya inai digunakan 

untuk menghias tangan pengantin perempuan agar terlihat lebih 

menarik dan cantik. Inai digunakan untuk melukis bagian tubuh 

seperti tangan, kaki, atau bagian tubuh lainnya yang terbuat dari 

bahan alami berupa tanaman Lawsonia Inermis, atau biasa dikenal 

di Indonesia dengan tanaman 'pacar'. 

Usaha tersebut merupakan usaha rumahan yang di produksi 

oleh ibu-ibu rumah tangga yang diwadahi oleh aparatur desa 

dengan tujuan untuk menekuni berbagai usaha tersebut. Melalui 

BUMG berbagai macam usaha yang ada di Bukit Meusara dapat 

hadir dan mengembangkan dirinya sebagai sebuah usaha berbasis 

potensi asli gampong sekaligus memastikan bahwa seluruh 

masyarakat akan mendapatkan manfaatnya. Tidak hanya itu, 

BUMG di Desa Bukit Meusara juga terdapat Daur Ulang Sampah 

yang ditekuni oleh masyarakat desa dengan tujuan untuk 

memperoleh pendapatan dari hasil kreasi yang dihasilkan. Dengan 

adanya usaha tersebut akan menumbuhkan skill baru terhadap 

masyarakat desa sehingga memiliki aktivitas pengembangan 

ekonomi dilingkungan tersebut. 

Berdasarkan dari data tersebut, maka fokus utama dalam 

penelitian ini adalah melihat bagaimana pengelolahan alokasi dana 

desa khususnya usaha gampong terhadap kesejahteraan masyarakat 

di desa Bukit Meusara, Kec. Kota Jantho, dampak pelaksanaan 

program alokasi dana desa dari tahun 2016-2020 terhadap 

peningkatan kesejahteraan masyarakat di Desa Bukit Meusara, 
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Kec. Kota Jantho. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan 

Wulandari (2019) menunjukan bahwa pelaksanaan ADD 2016-

2017 belum dapat dirasakan secara langsung oleh masyarakat 

sehingga belum dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

secara keseluruhan. Kemudian pada penelitian yang dilakukan oleh 

Sumarni (2020) menunjukan bahwa pengelolaan dana desa 

terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat berpengaruh 

positif. Berdasarkan uraian yang telah diuraikan di atas maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul: Analisis 

Pengelolaan Alokasi Dana Desa Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat (Sudi Pada Desa Bukit Meusara Kota Jantho). 

 

1.2   Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, 

maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengelolaan alokasi dana desa dalam meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat di Gampong Bukit Meusara 

Kecamatan Kota Jantho Kabupaten Aceh Besar? 

2. Faktor apa saja yang mendukung dan menghambat pengelolaan 

dana desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

Gampong Bukit Meusara Kecamatan Kota Jantho Kabupaten 

Aceh Besar? 

 

1.3   Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pengelolaan alokasi dana desa dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Gampong Bukit 

Meusara Kecamatan Kota Jantho Kabupaten Aceh Besar. 

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat 

pengelolaan dana desa dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Gampong Bukit Meusara Kecamatan Kota 

Jantho Kabupaten Aceh Besar. 

 

1.4   Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini antara lain: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat bermanfaat bagi peneliti 

dikarenakan dapat menambah wawasan peneliti sendiri tentang 

pengelolaan dana desa. 

2. Bagi masyarakat, penelitian ini mempunyai manfaat bagi 

masyarakat yaitu dengan adanya penelitian ini maka 

masyarakat yang ada di Gampong Bukit Meusara Kecamatan 

Kota Jantho Kabupaten Aceh Besar dapat mengelola dana desa 

dan usaha gampong di desanya dengan baik. 

 

1.5   Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika dalam penulisan ini adalah sebagai 

berikut: 

BAB I PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang latarbelakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematis penulisan. 
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BAB II LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini menjelaskan tentang mengenai dana desa, 

teori ekonomi islam, konsep pembangunan dalam ekonomi, konsep 

kesejahteraan, temuan terkait, dan kerangka penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini meliputi rancangan penelitian, lokasi penelitian, 

jenis data penelitian, subjek dan objek dalam penelitian, serta 

tahapan penelitian. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum 

Gampong Bukit Meusara, karakteristik informan, sistem 

pengelolaan dana desa di Gampong Bukit Meusara, pengelolaan 

alokasi dana desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di 

Gampong Bukit Meusara Kecamatan Kota Jantho Kabupaten Aceh 

Besar serta faktor pendukung dan penghambat pengelolaan dana 

desa dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Gampong 

Bukit Meusara Kecamatan Kota Jantho Kabupaten Aceh Besar. 

BAB V PENUTUP 

Dalam bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran 

dari hasil penelitian. 


